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A. Latar Belakang 
Penyelenggaraan pendidikan karakter dalam praktik pendidikan, baik dalam bentuk proses pembelajaran dan aktivitas  administrasi dan kepegawaian sangat diperlukan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional termasuk di Universitas Negeri Yogyakarta. Sorotan mengenai semakin menurunnya kesopanan, kesantunan, kedisiplinan, kejujuran, dan nasionalisme di kalangan masyarakat, sejak anak usia sekolah sampai orang dewasa, mendorong untuk segera diintensifkan pembangunan karakter bangsa sejak usia dini. Di sisi lain, semakin menguatnya infiltrasi budaya asing, yang berpengaruh pada hampir semua sendi kehidupan dan semua lapisan masyarakat Indonesia, menjadikan pendidikan karakter di lembaga pendidikan (sekolah dan PT) dan lembaga-lembaga lainnya semakin dirasakan urgensinya. 
Upaya  progresif UNY dalam pengembangan pendidikan karakter di perguruan tinggi adalah mulai Tahun 2010 UNY telah melakukan gerakan menginisiasi pengimplementasian pendidikan karakter melalui pengintegrasian pendidikan karakter dalam perkuliahan dan pengembangan kultur universitas dalam kegiatan-kegiatan di luar perkuliahan. Inisiasi ini dilakukan dalam bentuk penawaran penelitian dan kegiatan tindakan yang mengakomodasi pendidikan karakter. Kegiatan percontohan yang dipandang sebagai the best practices tentang Pendidikan Karakter di UNY ini sudah bersifat komprehensif, yang mencakup dua (2) strategi tradisional, yaitu inkulkasi (lawan indoktrinasi) serta keteladanan dan dua (2) strategi kontemporer, yakni fasilitasi nilai serta pengembangan soft skills. 
Sifat komprehensif juga diwarnai oleh aktor (pelaku) yang terdiri dari semua komponen pendidikan: pimpinan, pendidik, peserta didik, dan tenaga administrasi. Proses pendidikan karakter dilaksanakan baik secara langsung melalui pembelajaran bidang-bidang studi (mata kuliah) tertentu yang berisi pendidikan karakter dan berbagai pelatihan pendidikan karakter maupun secara tidak langsung dengan diintegrasikannya pendidikan karakter ke dalam pembelajaran semua bidang studi (mata kuliah), serta dalam berbagai kegiatan dan kehidupan kampus secara menyeluruh. Yang menjadi tujuan adalah terbentuknya kesadaran pribadi dan kolektif  untuk biasa berbuat baik. Sifat sistemik berupa tindakan yang sinergis antara  unsur pimpinan semua tingkatan, pendidik, peserta didik (mahasiswa), dan tenaga administrasi dalam melaksanakan pendidikan karakter, yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dari segi kuantitas dan kualitas. Sifat sistemik juga tercermin dalam keterkaitan antara  kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam mencapai tujuan terbentuknya karakter mulia atau budi pekerti luhur. 

Namun demikian, inisiasi pengimplementasian pendidikan karakter tersebut dirasa belum optimal untuk memberikan dasar pemberlakuan bagi semua, sebagai bentuk tindak lanjut. Contoh yang sudah ada dipandang masih sangat kurang kuantitasnya, belum representatif untuk fakultas dan rumpun keilmuan yang ada di UNY. Pengembangan kultur universitas belum menyentuh manajemen di jurusan atau program studi. Di samping itu, ketersediaan perangkat dan instrumen untuk mengukur keefektifan dan efisiensi pengimplementasian pendidikan karakter di UNY masih belum memadai.  
Persoalan yang muncul adalah belum semua dosen dan karyawan mampu melakukan pengimplementasian pendidikan karakter dan membangun atau    disiplin dan budaya bersih di tingkat unit kerja, baik di   fakultas,  lembaga,   jurusan dan atau program studi di lingkungan UNY.   Untuk itu, diperlukan panduan, yang memberikan rambu-rambu dan dasar operasional untuk penyusunan Program  Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih tersebut. Bagaimana Tim Pengusul (dosen/pejabat/karyawan)  di semua fakultas di UNY merancang, melaksanakan, dan memantau pelaksanaan serta mengevaluasi program  pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih yang akuntabel, efektif, dan efisien, perlu disusun  pedoman pelaksanaannya.

B. Tujuan

Panduan Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih di unit kerja di lingkungan UNY   ini disusun dengan tujuan khusus: Memberikan pedoman bagi Tim Pengusul (dosen/pejabat/karyawan) dalam merancang, melaksanakan, dan memantau pelaksanaan serta mengevaluasi  Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih  di unit kerja di lingkungan UNY.
C. Program Umum

Program umum pengembangan pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih  unit kerja  di lingkungan UNY diharapkan akan terwujud sebagai  tindakan nyata sebagai pembiasaan oleh semua warga UNY untuk: (1) memahami  nilai-nilai religius, nilai-nilai personal, nilai-nilai sosial, nilai-nilai nasionalisme, dan nilai-nilai internasionalisme seperti yang tercantum dalam Peraturan Rektor No. 4 Tahun 2009 tentang Pengembangan Kultur UNY; (2) mengembangkan komitmen untuk mengejawantahkan nilai-nilai tersebut; dan (3) membiasakan berperilaku selaras dengan nilai-nilai tersebut. Pemimpin  semua unit kerja bertanggung jawab untuk memfasilitasi pengejawantahan nilai-nilai tersebut dalam wilayah kepemimpinannya, baik dalam kegiatan perkuliahan maupun di luar perkuliahan, agar masing-masing berlaku sebagai figur teladan bagi yang lain, dalam perilaku sehari-hari. 
D. Penyelengaraan Program Best Practice  Pengembangan Budaya  Disiplin dan Budaya Bersih  
Untuk tahun akademik 2016-2017, inisiasi penyelenggaraan  program Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih  di unit kerja di lingkungan UNY,   dalam bentuk dana insentif pelaksanaan  Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih seperti menciptakan suasana lingkungan di jurusan penuh dengan perilaku berkarakter disiplin, dan lingkungan yang bersih dengan berbagai metode atau model.  
  Secara terbatas, dana insentif akan diberikan pada  beberapa judul Best practice pengembangan kultur berkarakter disiplin dan budaya bersih di unit kerja di lingkungan UNY.   Pada tahun 2016 ini bantuan dana insentif akan diberikan kepada 5 judul usulan  secara  Tim/kelompok   berbasis unit kerja,   dengan membuat proposal (usulan) pembuatan Best Practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih  di unit kerja di lingkungan UNY. Setiap proposal yang lolos seleksi, harus segera merencanakan, melaksanakan dan mengawal pembuatan practice pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih di unit kerja di lingkungan UNY.   
Pengakomodasian atau pengimplementasian pendidikan karakter dalam bentuk  Best Practice pengembangan budaya ini  bisa memilih satu atau  dua-duanya  dari nilai karakter disiplin dan atau budaya bersih. Strategi penyusunan Best Practice   pengembangan budaya tersebut    dapat bervariasi, disesuaikan dengan ciri khas   sesuai dengan karakteristik unit kerja masing-masing atau penekanan-penekanan lainnya, yang semua itu dikemas dalam   Video Compact Disc (VCD).      
E. Anggaran/Biaya Kegiatan 

Dana insentif untuk penyusunan best practice   pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih sebesar Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah) untuk masing-masing proposal   penyelenggaraan program Best Pactice. Bagi pemenang, biaya kegiatan akan diberikan secara bertahap yakni biaya awal melalui termin I, sebesar  70% dan setelah selesai diberikan pada Termin II sebesr 30%. 

Dana ini hendaknya digunakan untuk penyusunan Best Practice   pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih yang benar-benar dapat dikembangkan  dan diinternalisasikan pada seluruh warga unit kerja (sivitas akademika)   sehingga menghasilkan output dan outcome yang berkarakter. Pembiayaan dirinci berdasarkan jenis pengeluaran dengan jelas untuk setiap komponen biaya: 
1. Biaya operasional, maksimum 90% dari nilai kontrak meliputi: perjalanan, peralatan penunjang dan bahan habis pakai. 

2. Lain-lain, maksimum 10% dari nilai kontrak meliputi: pelaporan, penelusuran pustaka, publikasi ilmiah, dan yang sejenis .
F. Proposal dan Pengirimannya

Rencana kegiatan Best Practice ditulis dalam bentuk proposal, dengan format judul     terlampir (lampiran 1).  Proposal ditandatangani pimpinan instansi yang bersangkutan (lampiran 2), selanjutnya  dikirimkan ke Pusat Pendidikan Karakter dan Pengembangan Kultur (P2KPK) di Lt. 3 Gedung LPPMP UNY pada hari dan jam kerja (via admin P2KPK). Penerimaan proposal paling lambat tanggal 25 Juni 2016.  Proposal dibuat rangkap 2 (dua). Warna sampul  proposal cukup dengan   mika transparan (bening). 
G. Seleksi Proposal Kegiatan 

Seleksi proposal kegiatan penyusunan Best Practice   pengembangan kultur berkarakter ini, dilakukan oleh tim independen yang kompeten. Seleksi didasarkan pada kualitas dan keterlaksanaan program, serta representasi fakultas.  Format proposal kegiatan ini terlampir (Lampiran 3).
H. Laporan Kegiatan

Semua program kegiatan yang didanai atau mendapat insentif dari P2KPK, wajib melaporkan hasilnya. Format laporan dapat disusun menyesuaikan kegiatan, atau mengikuti contoh format (Lampiran 4). Sampul laporan hasil kegiatan  Best Practice   berwarna kuning tua (kunir)  dari kertas buffalo. 
I. Agenda Kegiatan

Kegiatan inisiasi penyusunan Best Practice   pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih yang dikemas dalam bentuk VCD, sejak penawaran sampai dengan pelaporannya, dijadwalkan sebagai berikut.

	No
	Kegiatan
	Jadwal Pelaksanaan

	1.
	Pembuatan panduan program   Best Practice   pengembangan budaya disiplin dan bersih
	1 s.d. 8 Juni 2016

	2.
	Sosialisasi dan penawaran program
	10 s.d. 25  Juni 2016

	3.
	Penerimaan proposal  batas akhir 
	 25 Juni.  2016

	4.
	Seleksi proposal kegiatan
	26 s.d. 30 Juni 2016

	5.
	Pengumuman hasil seleksi proposal  .
	11 Juli  2016

	6.
	Presentasi persiapan  pelaksanaan kegiatan    
	18 Juli 2016

	7.
	Penandatanganan kontrak Pelaksanaan  Kegiatan penyusunan  Best Practice dan pencairan dana termin I
	20 s.d 25 Juli 2016

	8.
	Pelaksanaan Kegiatan   pengembangan Best Practice
	25  Juli.  s.d. 30 Oktb 2016

	9.
	Seminar Hasil kegiatan dan  pelaporan 
	7  Nov. 2016

	10.
	Pengumpulan Laporan dan pencairan dana termin II.
	15 Nov. 2016


J. Penutup
Panduan praktis ini digunakan sangat terbatas untuk memberikan pedoman untuk penyusunan Best Practice   pengembangan budaya disiplin dan budaya bersih di UNY pada tahun anggaran 2016. Banyak ketentuan dalam panduan ini yang sifat dan asalnya dari kesepakatan-kesepakatan. Oleh karena itu, apabila terdapat ketentuan ataupun tata cara yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku di UNY, maka akan ditinjau kembali. 
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Lampiran  - Lampiran 

Lampiran 1.  Sampul Muka


Sampul  usulan  dari mika  warna transparan  . seperti contoh berikut di bawah ini.  Usulan /Laporan ditulis dengan ukuran kertas A4,  font : Times New Roman 12, dengan spasi 1,5. 



Logo UNY

Oleh:

Nama, NIP Ketua Tim dan Anggota Pengusul

Fakultas/Lembaga Pengusul

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2015
Lampiran 2.  Halaman Pengesahan

	1. Judul Kegiatan
                        
	:
	

	2. Ketua Pengusul                                 
	:
	

	a. Nama lengkap 
	:
	

	c. NIP
	
	

	d. Jabatan Struktural
	:
	

	e. Jabatan Fungsional
	:
	

	f. Fak./Lembaga/Jur./Prodi
	:
	

	3. Jumlah Anggota Pelaksana
	:
	

	4.  Waktu Pelaksanaan Kegiatan
	:
	


Mengetahui:





 Yogyakarta, .......................... 2016
Dekan/Ketua Lembaga

              
  Ketua Pelaksana,

Nama lengkap





  Nama Lengkap.

NIP






  NIP
Lampiran 3.  Sistematika Proposal   Kegiatan
BAB I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah  (Analisis Situasi)

2. Tujuan Kegiatan 
3. target Kegiatan
BAB II. RANCANGAN KEGIATAN

1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan
2. Rencana Kerja (persiapan, pelaksanaan dan evaluasi)
3. Jadwal Kegiatan
4. Anggaran Biaya  Kegiatan
Daftar  Pustaka
Lampiran, berisi:

· CV tim pengusul 
· Gambaran singkat  aspek karakter yang dipilih dalam penyusunan Best Paractice dengan indicator-indikatornya.
Lampiran 4. . Sistematika Laporan Kegiatan

BAB I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah  (Analisis Situasi)

2. Tujuan Kegiatan
3. target Kegiatan
BAB II. RANCANGAN KEGIATAN

1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan
2. Rencana Kerja (persiapan, pelaksanaan dan evaluasi)
3. Jadwal Kegiatan
BAB III. PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
2. Pembahasan
BAB IV. PENUTUP

1. Simpulan

2. Implikasi

3. Saran 
LAMPIRAN
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Judul 


………………………











Usulan Kegiatan


 Best Practice   Pengembangan Kultur Berkarakter
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